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ABSTRAK 

 

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Sebagai pembinaan 

Kompetensi Sikap Siswa. Kajian ini pendekatan kualitatif/lapangan. Hasil 

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan meliputi (a) Perencanaan 

kegiatan seperti : imtaq, shalat dhuha dan zhuhur berjamaah dan perayaan PHBI, 

pembinaan al-Qur’an hadits dan muhadharah (pidato), (b) Pengorganisasian 

kegiatan dilakukan oleh kepala madrasah dengan memetakan program 

ekstrakurikuler keagamaan wajib dan pilihan, menunjuk guru pembina dan guru-

guru pembimbing kegiatan. (c) Pelaksanaan kegiatan didasarkan pada 

perencanaan dan pengorganisasian yang telah dijalankan dengan 

mengaplikasikannya dalam bentuk jadwal-jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan seperti jadwal harian, mingguan, ataupun pada even atau hari-hari 

tertentu. (c) Pengawasan kegiatan diwujudkan oleh peran guru pembina sebagai 

penanggung jawab yang dibantu oleh guru-guru pembimbing melakukan tugas 

pengamatan atau monitoring dan evaluasi.  

 

Kata Kunci: Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan, Kompetensi 

Sikap Siswa. 

 

Pendahuluan 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu “Mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokrtais serta bertanggungjawab”.1 Lebih 

lanjut pada Pasal 37 ayat 1 disebutkan bahwa “Pendidikan Agama sebagai salah 

satu kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang wajib.2Hal ini mengandung 

makna bahwa pendidikan agama harus diikuti oleh semua anak dalam setiap 

                                                 
1Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 (Bandung: Tanuta Utama, 2003), 7. 
2Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 10. 
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lembaga pendidikan, karenaperannya yang sangat besar dalam meningkatkan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

Kontribusi yang diberikan madrasah selama ini tidak bisa dianggap 

sebelah mata, karena madrasah memiliki sejumlah peranan yaitutidak saja 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan, namun juga berfungsi lembaga dakwah 

dan lembaga kemasyarakatan yang mampu menciptakan sumber daya 

manusiayang berkualitas serta sumber daya manusia yang berbudi pekerti baik 

serta mampu mengadakan pembaruan dalam masyarakat.3 

Zayadi menambahkan bahwa “Madrasah diartikan sebagai tempat 

memberikan pelajaran bagi para pelajar. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran formal, madrasah tidak jauh berbeda dengan sekolah, namun 

madrasah lebih dikenal dengan sebutan sekolah agama”.4Sedangkan Hidayat dan 

Mahaly mengungkapkan bahwa “Dalam prakteknya, madrasah mengajarkan ilmu-

ilmu keagamaan dan mengajarkan juga ilmu pengetahuan lainnya yang diajarkan 

di sekolah-sekolah umum”.5 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

menentukan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama 

bagi perkembangan dan perwujudan diri individu dalam pembangunan bangsa dan 

negara. Kemajuan suatu bangsa tergantung kepada cara kebudayaan bangsa 

tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan 

dalam hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

masyarakatnya, yaitu kepada peserta didik. 

Kegiatan Ekstrakurikuler PAI terbitan Departemen Agama menyatakan 

bahwa: Pertama, kegiatan kurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang 

di dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik dan guru untuk 

mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan 

pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh siswa.Kegiatan kurikuler ini 

                                                 
3Ainurrafiq dan A. Ta’rifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren (Yogyakarta: 

Listfariskan Putra, 2005), 34. 
4Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah (Jakarta: Depag RI, 2005), 3. 
5Ara Hidayat & Imam Mahaly, Pengelolaan Pendidikan (Bandung: Pustaka Educa, 

2010), 137. 
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berarti serangkaian proses dalam rangka menyelenggarakan kurikulum pendidikan 

yang sedang diberlakukan atau dijalankan sebagai input pendidikan. Kedua, 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas atau di 

luar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan sumber daya manusia yang 

dimiliki siswa baik yang berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 

didapatkan siswa di dalam kelas maupun dalam pengertian khusus untuk 

membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 

dirinya melalui kegiatan yang wajib maupun pilihan.6 

Program pembentukan intelektual dan jiwa religius dalam diri siswa 

dapat dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 

kegiatannya, termasuk di antaranya kegaitan ekstrakurikuler berbasis keagamaan 

yang dilaksanakan oleh madrasah.  

Penulis, mendapatkan gambaran (1) madrasah dengan segudang prestasi, 

baik prestasi akademik maupun non akademik, (2)  Madrasah tsanawiyah di 

wilayah Kabupaten Lombok Tengah dengan predikat sebagai madrasah unggul 

dan favorit, (3) mempunyai perhatian yang serius terhadap masalah 

pengembangan diri peserta didik berupa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 

berimplikasi dalam membina kompetensi sikap (afektif) siswa.7 

Di satu sisi, sampai sejauh ini prestasi di bidang keagamaan memang 

belum sesukses di bidang akademik sains tapi kami meyakini dengan adanya 

program pembinaan ekstrakurikuler keagamaan yang tengah berlangsung saat ini 

seperti kegiatan imtaq, muhadharah(pidato) bahasa Arab`, pembinaan Qur’an-

Hadits dan program ekstra keagamaan lainnya dan insya Allah ke depannya 

kegiatan-kegaitan ekstra keagamaan tersebut diharapkan mampu menyumbang 

prestasi di bidang akademik keagamaan atau paling tidak kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan tersebut mampu berkontribusi dan berimplikasi positif dalam 

membina kompetensi  sikap (ranah afektif) siswa pada proses pembelajaran di 

kelas khususnyapembelajaran keagamaan sebagai ciri khas madrasah yang 

                                                 
6Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 3-4. 
7Lihat: https://ntb2.kemenag.go.id/berita/494821/mts-n-1-loteng-menerima-pendaftaran-

siswa-baru-via-online, diakses pada tanggal 5 Januari 2019, Pukul 16.00 WITA. 

https://ntb2.kemenag.go.id/berita/494821/mts-n-1-loteng-menerima-pendaftaran-siswa-baru-via-online
https://ntb2.kemenag.go.id/berita/494821/mts-n-1-loteng-menerima-pendaftaran-siswa-baru-via-online
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memang rasio antara luasnya cakupan materi kurang sesuai dengan ketersedian 

alokasi waktu pembelajarannya”.8 

 

Metode Penelitian 

Berdasarkan fokus danobjek penelitian, maupun sumber data yang akan 

dikumpulkan, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) karena ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat 

ke “lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam 

suatu keadaan ilmiah,9 maka metode yang digunakan penelitian adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologimerupakan pandangan 

berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif 

manusia dan interpretasi-interpretasi dunia. Dalam hal ini, para fenomenologis 

ingin memahami bagaimana dunia muncul kepada orang lain.10 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode non-statistik 

atau analisis kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun teknis analisis data yang 

peneliti gunakan merujuk pada teknis analisis Model Miles and Huberman, yang 

terdiri dari: reduksi data, penyajian atau display data dan verifikasi atau 

konklusi.11 

 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

1) Perencanaan (Planning) Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 

Kompetensi Sikap Siswa  

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan 

dalam  suatu   rapat    musayawarah   bersama    antara    kepala madrasah 

dan para wakil bidang beserta seluruh dewan guru di setiap awal semester 

untuk menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang akan 

                                                 
 
9Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2018), 26. 
10 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 15. 
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 8(Bandung: Alfabeta, 2013), 90. 
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dijalankan di madrasah selama satu semester ke depan beserta jadwalnya 

yang bertujuan untuk membentuk sikap religius dan karakter siswa”12 

 Perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut 

tidak terlepas dari deskripsi rancangan tujuan-tujuan yang diharapkan oleh 

madrasah untuk membentuk para siswa yang memiliki kebiasaan yang 

baik sehingga akan menghasilkan karakter atau sikap yang baik pula. Anak 

juga sudah terlatih memiliki sikap sopan santun. Meskipun dia memiliki 

nilai baik dan berada di madrasah unggulan di Kabupaten Lombok Tengah 

ini, tetapi tetapi diharapkan memiliki akhlak yang baik pula sehingga 

antara pikir dan zikir itu seimbang, jadi tidak hanya pikirnya saja”.13 

"Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler ini nantinya akan memiliki 

kebiasaan yang baik sehingga menghasilkan akhlak yang baik, sopan 

santun terhadap guru beserta teman sejawatnya".14 

 “Perencanaan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

melalui rapat  telah disetujui antara lain: program Imtaq Jum’at pagi; 

program shalat dhuha dan zhuhur berjamaah, program muhadharah  tiga 

bahasa; pembinaan al-Qur’an dan hadits, dan program PHBI.”15 

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan antara lain: a) 

program Imtaq dilaksanakan setiap Jum’at pagi sebelum pembelajaran di 

dalam kelas; b) program shalat dhuha dan zhuhur berjamaah dilaksankan 

pada saat istirahat dan setelah pulang sekolah di Mushalla; c) program 

PHBI dilaksanakan di setiap perayaan hari-hari besar Islam; d) program 

pembinaan al-Qur’an dan hadits setiap Jumat setelah shalat Jumat; dan e) 

program muhadharah tiga bahasa setiap Sabtu setelah pulang sekolah. 

2) Pengorganisasian (Organizing) Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

dalam Pembinaan Kompetensi Sikap 

Dalam pelaksanaan kegiatan tentang apa yang sudah  direncanakan 

yakni kegiatan ektrakurikuler dalam meningkatkan kompetensi sikap 
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siswa. Penulis dapat mengamati dengan jelas kegiatan yang dilaksanakan. 

Kegiatan demi kegiatan dlaksanakan sesuai jadwal dan program pilihan 

seperti sholat berjamaah (sholat dzuhur), sholat duhak, belajar membaca 

al-Quran, dan mengikuti ceramah. Semua kegiatan ini dilakasanakan di 

luar kelas.16 

 “ Sebagai pembimbing kegiatan adalah guru-guru yang sudah 

ditunjuk dan disepakti, seperti peserta kegiatan adalah guru-guru rumpun 

mata pelajaran keagamaan seperti: Al-Qur’an-Hadits, Fikih, Akidah 

Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam serta guru-guru bahasa yaitu: 

bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris, guru pembina kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dan para pembimbing. Sebagai peserta adalah 

siswa sesuai dengan pilihan siswa sendiri dan jadwal yang sudah 

ditentukan.” 17  

Pengorganisasian dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

diawali dengan penunjukkan guru pembina beserta guru-guru pembimbing 

kegiatan yang memiliki tanggung jawab untuk mensukseskan kegiatan 

tersebut. Selain itu kegiatan pengorganisasian juga kami lakukan dengan 

melakukan pemetaan terhadap pengkategorian jenis kegiatan 

ekstrakurikuler keagaman menjadi dua bagian yaitu bersifat wajib dan 

pilihan”.18 

Pengorganisasian dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini 

tidak terlepas dari peran guru-guru yang ada di sekolah ini, khususnya 

guru-guru rumpun mata pelajaran keagamaan seperti:  Al-Qur’an-Hadits, 

Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam serta guru-guru 

bahasa yaitu: bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris, guru 

pembina kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan para pembimbing 

kegiatan ekstrakurikler yang telah ditunjuk dalam rapat pengambilan 

keputusan”.19 
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Dalam Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

diawali dengan menunjukkan guru pembina beserta guru-guru 

pembimbing  yang memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut, serta kegiatan ekstrakurikuler keagaman tersebut dikategorikan 

menjadi dua bagian yaitu bersifat wajib dan pilihan”20 

Dalam fungsi manajemen pengorganisasian pada kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan ini yang memiliki tugas dan wewenang serta 

tanggungjawab ialah seluruh guru-guru dan staf. Adapun penyusunan 

struktur panitia maupun tugas masing-masing personil dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan merupakan hal yang sangat krusial mengingat 

madrasah dalam pelaksanaan kegiatan tentunya tidak terlepas dari 

tanggung jawab guru. Begitu pula dalam menyusun struktur pengelola 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan maka masing-masing guru memiliki 

tanggung jawab masing-masing sesuai dengan tupoksi yang telah 

diberikan. 

 

3) Pelaksanaan (Actuating)  

Dengan  adaya program dipilih oleh siswa seperti pilihan wajib 

yakni sholat secara berjamaah. Peneliti menemukan kegiatan ini betul 

dilaksanakan. Siswa sebelum pulang melaksanakan sholat berjamaah yang 

dilaksanakan secara bergiliran (sholat dzuhur). Pelaksanaan sholat 

berjamaah karena daya tampung yang masih yang masih terbatas. Maka 

dilakasanakanlah dengan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan hari 

dan petugas seperti azan, iqomah dan imam sholat. Adapun  kegiatan 

khusus untuk imtaq dilaksanakan pada setiap pagi jumat yang penceramah 

guru yang sudah ditunjuk dan juga oleh ustaz yang sengaja diundang”.21 

Pelaksanaan kegiatan ekstrkurikuler keagamaan yang wajib seperti 

imtaq dilaksanakan setiap hari Jum'at pagi, Shalat Duha pada saat istirahat 

dan shalat Zuhur berjamaah saat pulang sekolah. Hal ini didukung oleh 
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hasil wawancara peneliti dengan pembina kegiatan ekstrakurikuler 

keagampan yang menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut 

dijalankan oleh pembina kegiatan. Untuk program Imtaq dilaksanakan 

setiap Jum’at pagi sebelum pembelajaran di dalam kelas, program shalat 

dhuha dilaksanakan  pada saat istirahat dan zhuhur berjamaah dilaksankan 

dan setelah pulang sekolah di Mushalla.  Program PHBI dilaksanakan di 

setiap hari-hari besar Islam,.”22 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dibimbing oleh 

pembina ekstrakurikuler yang jadwalnya sudah disepakati melalui rapat 

dengan rincian: untuk program Imtaq dilaksanakan setiap Jum’at pagi 

sebelum pembelajaran di dalam kelas, program shalat dhuha dilaksankan 

pada saat istirahat dan sholat zhuhur berjamaah setelah pulang sekolah di 

Mushalla. Program PHBI dilaksanakan di setiap perayaan hari-hari besar 

Islam, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dibantu oleh para 

pembimbing kegiatan yang selalu diawali dengan menasehati siswa untuk 

menjauhi hal-hal yang bersifat negatif. Selain pemberian siraman rohani 

melalui kegiatan Imtaq.”23 

Berdasarkan hal ini, ada tahap-tahap yang dilakukan dalam upaya 

meningkatkan kompetensi sikap religius siswa di antaranya yaitu: 

1) Siraman Rohani dan Pemberian Nasehat 

2) Keteladanan 

3) Pembiasaan 

Siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

pengembangan bakat dan minat memang mempunyai niat yang kuat untuk 

mendalami al-Qur’an dan hadits serta menjadi seorang penceramah yang 

baik. Karena segala sesuatu yang akan dikerjakan atau dilaksanakan 

haruslah diawali dengan niat tulus sehingga mendapatkan hasil yang 
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maksimal”24 Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan 

diikuti oleh siswa siswi untuk meningkatkan pengembangan bakat dan 

minat sesuai pilihannya”25 

Sebagai sebuah sistem, maka implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan pengembangan minat dan bakat diawali dengan 

masukan (input). Input dasar dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

pengembanan minat dan bakat adalah dari internal siswa itu sendiri. Untuk 

memperoleh input berupa siswa harus dilakukan langkah-langkah 

penjaringan minat dan bakat. Langkah selanjutnya ialah  siswa dibina dan 

dikembangkan dengan berbagai aktivitas pembinaan siswa yang telah 

dipersiapkan dan direncanakan sebelumnya. Untuk mengetahui hasil dari 

proses pembinaan maka dilakukan evaluasi. Hasil dari evaluasi akan 

menunjukkan tingkat pencapaian prestasi dan kepribadian atau sikap 

siswa. Setelah tingkat pencapaian prestasi siswa diketahui, langkah 

selanjutnya ialah melakukan pengukur terhadap evaluasi ini (outcome). 

 

4) Pengawasan (Controlling).  

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan baik wajib maupun pilihan 

sesuai bakat dan minat ini dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan di luar 

jam pelajaran baik sebelum memulai pelajaran, setelah pulang sekolah, 

ataupun pada acara even tertentu yang bertanggung jawab dalam 

mengawasi  

Kepengawasan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan saya lakukan 

dengan dua cara, dengan cara langsung saya terjun ke lapangan untuk 

melihat kegiatan tersebut sedangkan tidak langsung saya hanya menerima 

laporan dari pembina kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini saya lakukan 

supaya program itu bisa merubah akhlak siswa menjadi lebih baik. 

Dari kegiatan-kegiatan ini, peneliti menemukan terlaksananya 

pelaksanaan fungsi dari tugas-tugas yang sudah diamahkan. Contoh 
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pembimbing ektrakurikuler selalu mengadakn pengawasan dari awal 

kegiatan sampai dengan kegiatan selesai dilaksanakan. Pengawan seperti 

tidak hanya dilakukan pada satu kegiatan saja,tetapi ppengawasan 

dilakukan pada semua kegiatan yang ada kaitanya dengan ektrakurikuler. 

Peneliti mengamati dari sekian kegiatan yang dilaksanakan, pembimbing 

selalu menghadiri dan mengarahkan kegiatan sesuai ketentuan dan tujuan 

dari diadakannya kegiatan ektrakurikuler. 26 

 

1. Perencanaan (Planning). 

 Perencanaan ialah suatu tindakan awal menetapkan terlebih dahulu apa 

yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan 

siapa yang akan mengerjakannya. Perencanaan selalu terkait dengan masa depan, 

masa depan selalu tidak pasti, banyak faktor yang berubah dengan begitu cepat. 

Tanpa perencanaan yang matang, suatu madrasah atau lembaga pendidikan akan 

kehilangan kesempatan dan tidak dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang 

akan dicapai, dan bagaimana mencapainya. Oleh karena itu, rencana harus dibuat 

agar semua tindakan menjadi terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak 

dicapai. Perencaan selalu dibuat oleh siapapun baik perseorangan atau lembaga 

bisnis, pemerintah maupun lembaga pendidikan.27 

 Didin hafifuddin dan Hendri Tanjung menyebutkan beberapa aspek yang 

harus diperhatikan dalam melakukan perencanaan sebagai berikut: (1) hasil yang 

ingin dicapai; (2) orang yang akan melakukan, (3) waktu dan skala prioritas, (4) 

dana (capital),28 bahkan Hendyat Soetopo dalam bahan kuliahnya Manajemen 

Pendidikan, mengatakan bahwa sutau usaha tanpa rencana sukar diharapkan daya 

guna dan hasil gunanya. Karenanya ia memunculkan berbagai pertentangan yang 

mungkin timbul pada saat proses memikirkan perencanaan, antara lain : apa yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan, bagaimana cara atau metode yang efektif 

                                                 
 

27Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam 

(Bandung: PT. Refika Aditama), 13. 
28Didin Hafifuddin dan Hendri Tanjung,  Manajemen Syari’ah dalam Praktek (Jakarta: 

Gema Insani, 2005), 77-78 
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dan efisien, mengapa demikian, bilamana kegiatan tersebut dilaksanakan, siapa 

yang akan melaksanakannya, sumber daya apa yang diperlukan, kemungkinan-

kemungkinan apa yang kiranya dapat mempengaruhi pelaksanaannya, bagaimana 

monitor dan menilai hasil peleksanaanya.29 

 Fungsi dari perencanaan ialah untuk mengembangkan rencana yang telah 

dibuat sehingga rencana tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan saat perencaan tersebut dihasilkan. Dalam penyusunan 

perencanaan, ada tujuh tahapan yang perlu dilakukan yaitu: 1) membuat perkiraan 

yang dihubungkan dengan pencapaian tujuan; 2) menetapkan tujuan; 3) 

mengumpulkan data-data informasi yang diperlukan sebagai bahan penyusun 

perencanaan; 4) menentukan alternatif; 5) menyusun rencana; 6) menetapkan 

rencana; dan 7) melaksanakan rencana.30 

 Ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa, karena dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler, maka siswa dapat menyalurkan bakatnya dan potensi yang 

mereka miliki. Sesuai dengan pernyataan Mahdiansyah dalam bukunya berjudul: 

Pendidikan Membangun Karakter Bangsa menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan siswa sesuai dengan bakat, potensi dan minat mereka.31 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 

 

a. Program Imtaq 

Kegiatan ini diawali dengan shalat Dhuha berjamaan dan dilanjutkan 

dengan zikir bersama dan  pembacaan surat Yasin. Setelah ituacara dilanjutkan 

dengan penyampaian ceramah singkat keagamaan yang disampaikan oleh petugas 

yang telah ditunjuk baik dari kalangan guru maupun siswa secara bergantian. 

Kegiatan imtaq ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan atau 

                                                 
29Hendyat Soetopo, Manajemen Pendidikan (Bahan Kuliah Manajemen Pendidikan 

Program Pascasarjana, Malang, 2001), 6. 
30Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), 168. 
31Mahdiansyah, Pendidikan Membangun Karakter Bangsa(Peran Sekolah dan Daerah 

dalam Membangun Karakter Bangsa pada Siswa)  (Jakarta: Bestari Buana Murni, ), 61. 
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menanamkan pendalaman pemahaman keagamaan bagi siswa sehingga 

diharapkan dapat terbentuk sikap religius siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Program Shalat Dhuha dan Zhuhur Berjamaah 

Pelaksanaan shalat dhuha dan zhuhur berjamaah ini bertujuan untuk 

melatih keterampilan dan juga kedisiplinan siswa dalam menjalankan ritual atau 

ibadah keagamaannya. Dengan mengamalkan secara bentuk bentuk ibadah 

tersebut, siswa dirangsang untuk dapat secara mendalam memahami kegiatan 

keagamaannya dan mampu menerjemahkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini dilakukan secara rutin secara berjamaah dan bergantian kelas di tiap 

harinya dengan penggunaan absen kehadiran siswa.  

 

c. Program PHBI 

Perayaan Hari-Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam  

 

d. Program Pembinaan Al-Qur’an dan Hadits  

Kegiatan pendalaman al-Qur’an dan hadits ini berupa pelatihan pelantunan 

ayat-ayat suci al-Qur’an  (tilawah), hafalan al-Qur’an (tahfizh) sesuai tajwid, 

qira’at, kefasihan serta keindahan bacaan ataupun kajian tafsir al-Qur’an serta 

ditambah dengan kegiatan kajian dan hafalan hadits-hadits shahih.  

 

e. Program Muhadharah  

Kegiatan ini berupa pelatihan penyampaian pesan-pesan dakwah 

keagamaan dalam berbagai bahasa yakni Indonesia, Arab maupun Inggris. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap Sabtu sepulang jam sekolah. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini bersifat pilihan sesuai bakat dan minat siswa. Tujuannya adalah 

agar siswa mampunyai keterampilan dan kemahiran dalam menyampaikan pesan-

pesan keagamaan (dakwah dan syi’ar Islam). Untuk merancang materi dakwah 

yang akan disampaikan, maka siswa dapat berkoordinasi dengan masing-masing 
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guru bahasa yakni guru bahasa Indonesia, guru bahasa Arab dan guru bahasa 

Inggris yang memiliki kemahiran di bidang bahasa. 

 

2. Pengorganisasian (Organizing). 

Pengorganisasian dimaksud sebagai upaya untuk memaksimalkan 

pelaksanaan program pendidikan agar mencapai tujuan pendidikan yang 

disesuaikan dengan sumber daya yang ada serta terus menerus.Di samping itu 

implikasinya diharapkan dapat benar-benar meningkatkan kompetensi siswa 

melalui program-program pendidikan yang memiliki distingsi yang khas dan 

membuat para siswa merasa nyaman dan menikmatinya. 

Fungsi pengorganisasian berkenaan dengan penentuan siapa mengerjakan 

apa. Pada tahap ini, kepala madrasah selaku pucuk pimpinan dalam lembaga yang 

dikelolalnya bertugas untukmenunjukkan siapa-siapa yang diberikan wewenang 

dan tanggung jawab penuh untuk menjalankan suatu program kegiatan, termasuk 

di dalamnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Handoko bahwa: “pengorganisasian 

mencakup tindakan: (1) menentukan sumber daya dan kegiatan yang diperlukan 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi; (2) proses perencanaan dan 

pengembangan organisasi yang hendak membawanya kepada hal-hal ke arah 

tujuan; (3) penugasan dalam tanggungjawab tertentu; (4) pendelegasian 

wewenang kepada individu-individu tertentu untuk menyelesaikan tugas 

tersebut.”32 

Hal ini jelas karena pengorganisasian (organizing), menurut Robbins, 

bahwa kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup (1) 

menetapkan tugas yang harus dikerjakan; (2) siapa yang mengerjakan; (3) 

bagaimana tugas itu dikelompokkan; (4) siapa melapor ke siapa; (5) di mana 

keputusan itu harus diambil.Peran kepala madrasah yang visioner dalam 

mengorganisir pengembangan progam pendidikan di lembaganya begitu besar, 

untuk berpkiprah baik tingkat lokal maupun nasional. 

                                                 
32Usman, Husni. Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014),  70. 
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3. Pelaksanaan (Actuating). 

Upaya penanaman nilai dan sikap religius siswa yang dilakukan melalui 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dapat dimulai dengan 

berbagai kegiatan mendasar, yaitu dengan beberapa hal yang dilakukan oleh 

pembina dan pembimbing kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diantaranya adalah 

dengan pemberian siraman rohani kepada siswa sebelum pelaksanaan kegiatan 

tersebut dimulai. Pemberian siraman rohani dilakukan agar bisa menyelami hati 

siswa. Selain itu, siswa juga diberikan wejangan-wejangan secara bertahap untuk 

memberi kesadaran pada diri siswa agar mampu memilah dan memilih mana yang 

baik dan mana yang buruk. Dari sinilah akan terlihat bahwa jika para siswa ini 

diperhatikan dan terus dilindungi dengan nasehat-nasehat yang baik justru akan 

bisa mengena ke dalam hati para siswa dan diharapkan siswa akan lebih baik lagi 

ke depannya. 

Berikutnya yaitu tahapan sikap keteladanan. Tidak hanya siswa saja yang 

harus mempunyai nilai-nilai yang baik sekaligus bernafaskan Islami. Akan tetapi 

para dewan guru pun harus memberi contoh yang demikian itu agar siswa melihat 

bahwa guru juga menanamkan sikap yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. 

Sikap keteladanan dari seorang guru juga akan membawa dampak positif dalam 

penanaman nilai dan sikap religius siswa. 

Selanjutnya ialah dengan pembiasaan. Sikap pembiasaan juga harus 

dilakukan oleh guru. Guru akan menjadi pusat perhatian karena sikap pembiasaan 

yang baik juga akan ditiru oleh siswanya. Diantara sikap pembiasaan yang bisa 

dilakukan oleh guru bisa dilakukan dengan selalu hadir ketika kegiatan 

berlangsung, melaksanakan shalat dhuha dan zhuhur berjama’ah di madrasah dan 

juga berbagai kegiatan positif lainnya. dengan demikian para siswa juga akan 

sadar diri karena mereka tidak merasa hanya disuruh dan diperintahkan saja, akan 

tetapi para guru juga ikut melaksanakannya bersama-sama tanpa adanya paksaan. 

 

 

 



 

Syarifudin 

 
81 eL_Huda, Volume 10, Nomer 2/2019 

 

 

4. Pengawasan (Controlling). 

Pengawasan mempunyai peranan penting dalam suatu organisasi. 

Penagwasan merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam kehidupan organisasi 

untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak menyimpang dari 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan pengawasan akan diketahui 

keunggulan dan kelemahan dalam pelaksanaan manejemen, sejak dari awal, 

selama dalam proses, dan akhir pelaksanaan manajemen. 

 

Inflikasi Temuan Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan: 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat digunakan sebagai wadah 

untuk menyalurkan hobi siswa dan disitulah adalah nilai plus yang menjadikan 

mereka lebih mudah untuk melaksanakan proses internalisasi nilai-nilai 

keagamaan terhadap pembentukan sikap dan karakter religius. Disitu anak bisa 

memaksimalkan skill, bakat, minat serta potensi yang dimilikinya dan dapat 

menjadi daya tarik tersendiri sehingga minat untuk mengikuti semakin tinggi 

kemudian anak juga bisa belajar apa yang telah diperolehnya sehingga terjadi 

pembentukan sikap nantinya. Semua ini dapat terjadi karena adanya pemicu 

yang berasal dari dalam diri siswa berupa rasa antusiasme yang tinggi untuk 

mengikuti kegiatan teresbut. 

 

a. Pembentukan Kesadaran Beribadah melalui Pembiasaan dan 

Kedisplinan 

Anak akan mulai terbiasa melakukan sesuatu hal dari apa yang 

diperolehnya melui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti melakukan 

kegiatan imtaq, shalat dhuha dan zhuhur berjamaah, pelaksanaan PHBI, 

pembinaan al-Qur’an hadits dan pelatihan muhadharah tiga bahasa. 

Dari situlah akan terjadi perubahan dalam diri siswa karena pada tahap 

pembiasaan ini siswa lebih sering dan lebih terbiasa melakukan kegiatan-

kegiatan yang berimplikasi pada nilai-nilai positif khususnya dalam 
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terbentuknya karakter dan sikap religius dan terjadinya peningkatan kesadaran 

beribadah serta mengurangi perilaku penyimpangan siswa. 

b. Tumbuhnya Kepekaan Sosial dapat Menjauhkan Pengaruh Buruk 

Selain memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan 

kesadaran beribadah, melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan juga dapat 

membantu dalam menumbuhkan kepekaan sosial siswa, mencegah pengaruh 

buruk pada karakter siswa serta menekan kenakalan remaja. Hasil lainnya yang 

dapat terlihat ialah merujuk kepada aspek kepribadian siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang berjalan, sehingga dampaknya selain 

anak mampu mengaplikasikan dengan membiasakan diri pada kegiatan sehari-

hari yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam, tapi juga berdampak pada 

institusi pendidikan maupun institusi sosial dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

 

Kesimpulan 

Manajemen ekstrakurikuler keagamaan (a) Perencanaan (Planning) 

yang dibuat pada awal tahun pelajaran melalui proses rapat dan musyawarah 

bersama seluruh dewan guru. Program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

dipetakan menjadi dua macam yaitu program wajib dan program pilihan. (b) 

Pengorganisasian (organizing) kepala madrasah menentukan program apa saja 

yang akan dilaksanakan, siapa yang akan melakukan apa, unit-unit kerjanya, 

bagaimana pekerjaan dilakukan, kapan dan dimana pekerjaan dilakukan, 

fasilitas serta biaya kegiatan. (c) Pelaksanaan (Actuating) didasarkan pada 

perencanaan dan pengorganisasian yang telah dijalankan dengan 

mengaplikasikannya dalam bentuk jadwal-jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan seperti jadwal harian, mingguan, ataupun pada even atau hari-hari 

tertentu. Dalam proses pelaksanaannya, selain dimotori oleh pembina dan guru 

pembimbing, seluruh dewan guru juga terlibat aktif dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya meningkatkan kompetensi 

sikap religius siswa melalui siraman rohani dan pemberian nasehat, 

keteladanan dan pembiasaan. (c) Pengawasan (Controlling) diwujudkan 
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dengan peran guru pembina sebagai penanggung jawab yang dibantu oleh 

guru-guru pembimbing melakukan tugas pengamatan atau monitoring dan 

memperhatikan siswa-siswinya dalam melaksanakan proses kegiatan tersebut.   
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